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ABSTRAK 

Pengaruh Suhu Terhadap Viskositas Oli Meditran S SAE 30,40, dan 50 Pada 

Berbagai Tipe Pengaduk  

(Ari Satria Mandala, 66 Halaman, 17 Gambar, 17 Tabel, 7 Grafik, 4 

Lampiran) 

 Oli atau pelumas (lubricant atau sering disebut lube) adalah suatu bahan 

yang berfungsi untuk mereduksi kehausan antara dua permukaan benda bergerak 

yang saling bergesekan. Suatu bahan cairan dapat dikategorikan sebagai pelumas 

jika mengandung bahan dasar (bisa berupa oil based atau water/glycol based) dan 

paket aditif. Untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap viskositas oli maka 

dilakukan pengujian pemanasan menggunakan tangki berpengaduk. Dalam hal ini 

oli divarisakikan dengan tiga tipe yaitu oli meditran dengan SAE 30, 40, dan 50. 

Selain variasi oli, data yang diambil adalah tipe pengaduk yaitu jenis there blade 

mixing propeller, hub mounted flate blade turbine dan  disimounted flate blade 

turbine. Dalam penelitian ini, alat yang digunakan untuk menentukan viskositas 

yaitu viskometer jenis hopper, viskometer jenis ini dipilih karena cara 

pengukuranya tidak terlalu sulit di mana data yang dibutuhkan hanya waktu lama 

bola jatuh pada tabung viskometer hopper, dengan ketentuan konstanta dan 

densitas bola sudah di ketahui. Dari data yang di dapat semakin tinggi suhu maka 

viskositas semakin rendah karena Pemanasan zat cair menyebabkan molekul 

molekulnya memperoleh energi. Molekul- molekul cairan bergerak melemah 

sehingga gaya interaksi antar molekul melemah. Dengan demikian viskositas 

cairan akan turun dengan kenaikan temperatur. Pada penurunan viskositas ini tipe 

pengaduk juga berpengaruh dan yang paling besar pengaruhnya yaitu jenis  

disimounted flate blade turbine, karena pada jenis ini pola aliran yang terbentuk 

kesegala arah yang mengakibatkan fluida yang ada didalam, menyebar dengan 

cepat sehingga terjadi pertumbukan antar molekul oli tersebut. 

. 

 

Kata kunci: viskositas, jenis oli, tipe pengaduk, temperature. 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

Manufacture of Particle Board from Coconut Fiber Using Waste Plastic 

Adhesive Polypropylene and Polystyrene  

(M. Sabdian Harwanda, 66 Pages, 17 Pictures, 17 Tables, 5 Graphs, 4 

Appendices) 

The potential of utilization coconut fiber waste to be alternative raw material 

of particle board production is very good for development, because sickle of 

coconut fiber contains high cellulose arround 43,44%, and from the composotion 

of coconuts can be produce coconut fiber arround 35%. The spread of coconut 

fiber in indonesia is very much, and with utilization of coconut fiber as alternative 

raw material can be reduce the using of wood significantly. Particle board on a 

research also use waste plastic polypropylene and polystyrene as adhesive glue, 

so tha can reduce negatif impact that cause from this waste. Manufacture of  

adhesive can do with composition percent weight variation between 

polypropylene and polystyrene such as100:0, 70:30, 50:50, 30:70, and 0:100, so 

can be known the effect to physical and mechanical characteristics of particle 

board in accordance with the standard of SNI 03-2105-2006 and JIS A 5908-

2003. Generraly, the results obtained show that physical properties of water 

content, water absorption, density of particle board, and thickness swelling have 

reached the standard of  SNI 03-2105-2006 and JIS A 5908-2003, while for 

mechanical properties of modulus of rupture hasn’t reached the standards. On 

this research, the best results of particle board  at variation weight composition 

polystyrene : polypropylene(100:0 and 70:30),  the result show that water 

content, water absorption, density of particle board, thickness swelling, and 

modulus of rupture of particle board are(7,8663 and 8,1536)%, (0,6505 and 

0,6196) gr/cm
3
, (36,6680 and 40,0123)%, (5 and 6,66)%, (68,6736 and 

72,7552)Kg/cm
2
for physical characteristics they have reached the standard, but 

for mechanical characteristics they haven’t reached the standard. We can  known 

that increase of polypropylene can decrease the quality of the resulting particle 

board.  
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